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Khutbah I 

 

دُ لِله الحقَائِل فِ كِتَابِهِ  مَح ُ ٱلهيحلَ وَٱلن ههَارَ :الْح رِ  يُ قَلِ بُ ٱللَّه بَحصََٰ ُوحلِِ ٱلّح ةًَ لِّ  لِكَ لَعِبْح  إِنه فِِ ذََٰ
دًا عَبحدُهُ وَرَسُولُه الرهحْحَة للِحبَْاَيََ  هَدُ أنه مَُُمه هَدُ أنح لَا إلهَ إلاه الله جَله وَعلَا وَأشح  أشح

اَتِِ وَعَلَى آلهِِ  بِهِ وَأت ح  الهلهُمه صَلِ  وَسَلِ م عَلَى هذا النهبِِ  الْح وَام وَصَحح  بَاعِهِ الحمُؤحمِنِيَن عَلَى الده
رِ  وَالحعَلَن فَ قَد فَازَ الحمُت هقُون كُمح بتَِ قحوَي الله فِ السِ   أمها بَ عحدُ فَأُوصِي نَ فحسِي وَإيَه

 

Jamaah Jum’ah rahimahukumullah 

Hari berganti hari, pekan berganti pekan, bulan berganti bulan, dan pada akhirnya kita sampai 

pada pergantian tahun. Inilah perjalanan waktu yang dilalui oleh setiap manusia dalam hidup. 

Di satu sisi, pergantian tahun merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah sebagaimana bunyi 

firman-Nya, 

 

ُ ٱلهيحلَ وَٱلن ههَارَ  رِ  يُ قَلِ بُ ٱللَّه بَحصََٰ ُوحلِِ ٱلّح ةًَ لِّ  لِكَ لَعِبْح  إِنه فِِ ذََٰ

Allah menjadikan malam dan siang silih berganti. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan (berakal). (QS An-Nur : 

44). 

 

Namun di sisi lain, pergantian tahun juga merupakan sarana bagi setiap muslim bahkan setiap 

manusia untuk mengambil pelajaran dan bersyukur.  

 

رَ أَوح أرَاَدَ شُكُوراً  وَهُوَ ٱلهذِى جَعَلَ ٱلهيحلَ وَٱلن ههَارَ خِلحفَةً لِ مَنح أرَاَدَ أنَ يذَهكه



  

Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang ingin mengambil 

pelajaran atau orang yang ingin bersyukur. (QS al-Furqan: 62)  

 

Pertama, masa lalu adalah bagian sejarah hidup kita yang harus dijadikan pelajaran berharga 

untuk meniti kehidupan di masa mendatang. Melakukan evaluasi, introspeksi, muhasabah, dan 

berhitung terkait dengan semua amal perbuatan yang telah dilakukan adalah langkah menuju 

kehidupan lebih baik. Barangkali selama ini sudah banyak dosa, kesalahan, dan kekeliruan 

yang diperbuat. Kehidupan dan perjalanan waktu yang demikian cepat cukup menjadi pesan 

penting untuk lebih berhati-hati agar tidak tergelincir di sisa usia. 

 

Rasulullah saw bersabda, 

سَه فَمُعتِقها أوح مُوبقُِهَا  كل  النهاسِ يَ غحدُو فَ بَائعٌ نَ فح
Setiap hari semua orang pergi dengan mempertaruhkan diri. Ada yang membebaskan dirinya 

dan ada pula yang mencelakakannya” (HR Muslim). 

 

Selain itu, pergantian tahun juga merupakan sarana untuk semakin bersyukur. Sebab, sudah 

sangat banyak nikmat dan karunia Allah yang tercurah selama ini. Tidak ada yang bisa 

menghitung dan mengkalkulasi curahan nikmat-Nya. Nikmat hidup, nikmat sehat, nikmat 

indera, nikmat kuat, nikmat akal, dan berbagai nikmat lainnya selama ini telah tercurah kepada 

manusia. Maka, sudah sepantasnya bila karunia Allah yang tidak terhitung tersebut disikapi 

dengan rasa syukur yang mendalam.  

 

Sikap mengambil pelajaran dan bersyukur inilah yang mendorong setiap muslim saat 

menghadapi momentum pergantian tahun untuk memperbanyak amal saleh, ketaatan, dan 

ibadah.  

 

Seorang muslim yang menghayati pesan Allah di atas tidak mungkin melaukan aktivitas dan 

perbuatan yang malah menjurus kepada hura-hura, pesta pora, dan maksiat. Kalaupun itu 

dilakukan oleh banyak manusia, maka sangat tidak layak dicontoh dan ditiru  

 

 ذِينَ نَسُوا اللَّهَ فأَنَحسَاهُمح أنَ حفُسَهُمح أوُلئَِكَ هُمُ الحفَاسِقُونَ وَلَا تَكُونوُا كَاله 
 

Dan janganlah kalian seperti orang-orang yang lupa terhadap Allah, lalu Allah menjadikan 

mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (QS al-

Hasyr: 19) 

 

Apalagi bila dalam aktivitas pesta pora pergantian tahun mereka terdapat sesuatu yang 

menjurus kepada mengagungkan syiar taghut. Dalam hidup di dunia hanya terdapat dua pilhan 

atau dua jalan. Yaitu mengagungkan syiar-syiar Allah atau mengagungkan  dan cenderung 

kepada syiar taghut. Dalam hal ini, sudah barang tentu seorang muslim memilih untuk 

mengagungkan syiar Allah. 



  

وَى الحقُلُوبِ  اَ مِنح تَ قح لِكَ وَمَنح يُ عَظِ مح شَعَائرَِ اللَّهِ فإَِنَّه  ذََٰ
 

Demikianlah. Siapa yang mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari 

ketakwaan hati. (QS al-Hajj: 32). 

 

Demikian pesan dan penjelasan Allah dalam Alquran. Semoga kita termasuk dalam golongan 

orang yang bertakwa. 

 

رِ بََرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح فِ الحقُرحآنِ الحعَظِيحمِ، وَنَ فَعَنِِح  كُمح بِاَ فِيحهِ مِنَ احلآيََتِ وَالذ كِح كِيحمِ، وَتَ قَبَله اللهُ مِنِِ ح وَمِنحكُمح تِلَاوَتَهُ، وَإِيَه  الْحَ
تَ غحفِرُ اَلله الحعَظِيحمَ لِح وَلَكُمح وَلِسَائرِِ الحمُ  َ وَاإنِههُ هُوَ السهمِيحعُ الحعَلِيحمُ. أقَُ وحلُ قَ وحلِح هَذَا وَأَسح لِمِينح َ سح لِمَاتِ وَالحمُؤحمِنِينح لحمُسح

تَ غحفِرُوحهُ، إنِههُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرهحِيحمُ   .وَالحمُؤحمِنَاتِ. فَاسح
 

 

Khutbah II 

 

دُ لِله الحوَاحِدِ الّحَد الحفَرحدِ الصهمَد لَحَ يلَِد وَلَحَ يوُلَد وَلَحَ يَكُن لَهُ كُفُوًا أحَد  مَح  الْح
هَدُ أنح لَا إلَهَ إلاه  قَ ِ  أشح دًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الهذِي بَ عَثهَُ بَِلْح هَدُ أنه مَُُمه قَاقِه وَدَفَعَ الحبَاطِلَ  الله شَهَادَةَ الت هوححِيد كُلِ ه وَأشح لإحح

ةَ وَ تَ قحوَى الله ينح لإزهَاقِه فَالل هُمه صَلِ  عَلَى نَبِِ  الحمَرححََْه وَرَسُولِ الحمَلححَمَة وَعَلى آلهِ وَأصححَابِه وَالتهابِعِ  نِ السِ رَح  هَُمُ حُُِسح
 فِ كُلِ  وَقحتٍ وَحِين 

هُمح وَاحلَّمحواَتِ  يَاءِ مِن ح َ وَالحمُؤحمِنَاتِ احلَّحح لِمَاتِ وَالحمُؤحمِنِينح َ وَالحمُسح لِمِينح  اللههُمه اغحفِرح للِحمُسح
هُم مِنَ الّمحراَضِ  نَا وَعَافِنَا وَإيَه هَا وَمَا بَطَن يََ رَبه احلعَالَمِ اللههُمه سَلِمح  ينح وَالوَبََء وَالحفِتََ مَا ظَهَرَ مِن ح

ن حيَا حَسَنَةً وَفِِ احلَاخِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النهارِ.  ربَ هنَا اتَنَِا فِِ الدُّ
  والْمد لله رب العالمين

 


